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Abstrak: Berdasarkan observasi awal, ditemukan rendahnya kemampuan siswa 
dalam mengimitasi gerak tari, hal ini dapat dilihat pada saat peneliti melakukan 
observasi awal dengan memberikan tes praktik tari pada saat pelaksanaan 
pengenalan lingkungan sekolah (MOS).  Hal ini terlihat pada saat siswa di tes,dari 
34 siswa hanya 7 orang siswa yang mampu mengimitasi gerak tari. Masalah 
dalam penelitian ini adalah meningkatkan Kemampuan siswa dalam mengimitasi 
gerak tari dengan menggunakan Model Pembelajaran Langsung (Direct 
Instruction) pada siswa kelas VII B SMP Negeri 5 Paloh. 
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbentuk kualitatif 
yangbersifat Deskriptif analisis serta pendekatan kualitatif. Kesimpulan penelitian 
ini menunjukan bahwa penggunaan Model Pembelajaran Langsung (Direct 
Instruction) pada pembelajaran seni tari Japin Lembut tebas dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam mengimitasi gerak tari. 
 
Kata kunci: Imitasi Gerak, Model Pembelajaran Langsung, Tari Japin  
                     Lembut Tebas 
 
Abstract: Based on the ferst observation, the resercher found the low competence 
of students in imitation dance movement, it could be seen from the practical test 
given by the researcher in the feist observation while they were having student’s 
orientation period. Only 7 students of 34 students who can imitate the dance 
movement. The problem of this research is the increasing of student’scompetence 
in imitating dance movement through direct instruction model on the student of 
class VII B SMP Negeri 5 Paloh. The conclusion of this researchis the using of 
direct instruction model in the art learning of Tebas Jepin Lembut dance can 
increase the student’s learning result in imitating dance movement. 
 
Keyword: Jigsaw Cooperative Learning, Learning Interest,  
      Jepin Lembut Dance 
 
erdasarkan pengalaman mengajar peneliti di SMP Negeri 5 Paloh, rendahnya 
keinginan belajar siswa secara umum pada mata pelajaran Seni Budaya dan 
Keterampilan khususunya pada pembelajaran seni tari sangat kurang. Hal ini 
ditunjukkan dari sikap siswa yang kurang memperhatikan dan tidak serius ketika 
guru sedang menjelaskan materi yang diajarkan. Siswa menganggap remeh 
pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan dikarenakan mata pelajaran ini tidak 
termasuk mata pelajaran yang diujikan pada ujian nasional. Hal ini berdampak 
B 
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pada hasil belajar siswa yang lebih dari 50% nilai siswa dibawah KKM yang telah 
ditetapkan. Dari hasil pengamatan yang dilakukan selama peneliti mengajar 
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa diantaranya adalah sulitnya siswa 
mengimitasi gerak tari yang dicontohkan oleh guru, serta tidak adanya keseriusan 
dalam proses belajar. Dengan demikian guru dituntut lebih kreatif dalam 
menyampaikan materi pada mata pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan. 
Berdasarkan observasi awal (prapenelitian) peneliti menemukan beberapa 
hal yang menjadi permasalahan pada pembelajaran seni tari di SMP Negeri 5 
Paloh satu diantaranya adalah kesulitan siswa dalam mengimitasi gerak tari yang 
di contohkan oleh guru. Hal ini dapat dilihat pada saat guru mempraktikan ragam 
gerak tari lalu siswa di minta untuk mengikuti gerak tari tersebut. Berdasarkan 
observasi awal tersebut dari 34 siswa hanya 7 orang siswa yang mampu 
mengimitasi gerak tari yang dicontohkan oleh guru. Hal tersebut dapat dilihat 
pada saat pelaksanaan Perkenalan lingkungan sekolah. Pada kegiatan tersebut 
guru seni melakukan tes kepada siswa baru yang terbagi didalam dua kelas kelas 
VII A dan VII B masing-maing kelas diminta untuk menirukan beberapa gerak 
tari tradisi daerah setempat, lalu siswa di suruh untuk mengikuti model. 
Berdasarkan hasil tes praktik tersebut maka siswa dikelas VII B lebih rendah 
kemampuan dalam mengimitasi gerakhal tersebut dapat terlihat dari 34 siswa 
hanya 7 orang siswa yang mampu mengikuti gerakan tari yang di contohkan oleh 
model. 
Upaya meningkatkan kemampuan mengimitasi geraktarikhususnya materi 
tari tradisi daerahKabupaten sambas yaituTariJepinLembutTebasdi sekolah 
membutuhkan seorang guru yang aktif dan kreatif. Diantaranyamodel 
pembelajaran yang dapat menjadi alternatif dalam proses pembelajaran seni tari 
adalah model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction). Model Pembelajaran 
langsung atau Direct Intructionadalah pembelajaran yang bersifat teacher center. 
Model pembelajaran langsung merupakan satu diantara pendekatan mengajar 
yang dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan 
dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur 
denganbaik yang dapat dilakukan dengan pola kegiatan bertahap, selangkah demi 
selangkah. Model pembelajaran ini juga di ditujukan untuk membantu siswa 
mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan 
selangkah demi selangkah (Trianto, 2014:92). Dengandemikian, model 
Pembelajaran Langsung menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi 
danpengetahuan faktual yang sangat terstruktur, namun dalam penelitian ini 
penelitimenggunakan model pembelajaran langsung untuk memaparkan 
pengetahuan tari tradisi daerah setempat yaitu TariJepinLembutTebas dan praktik 
gerak TariJepinLembutTebas kepada siswa. 
Pembelajaran langsung memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang 
cukup rinci terutama pada analisis tugas. Pembelajaran langsung berpusat pada 
guru, tetapi tetap harus menjamin terjadinya keterlibatan siswa. Adapun ciri-ciri 
metode pembelajaran langsung adalah (Trianto, 2014:93) sebagai berikut: 1). 
Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada siswatermasuk prosedur 
penilaian siswa. 2). Sintaks atau pola keseluruhan dan alur kegiatan pembelajaran. 
3). Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang diperlukan agar 
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kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan berhasil. Selainitu juga 
pengajaran langsung harus memenuhisuatu persyaratan, antara lain: (1) ada alat 
yang akan didemonstrasikan; dan (2) harus mengikuti tingkah laku mengajar 
(sintaks). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang berjudul Peningkatan 
Hasil Belajar Mata Pelajaran SBK Siswa Kelas VII SMP Kristen Kanaan Kubu 
Raya Menggunakan Metode Langsung Pada Materi Tari Dayak Mualang 
diketahui pembelajaran dengan metode langsung dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Dengan demikian hal tersebut yang melatar belakangi penulis tertarik 
melakukan penelitian yang berjudul “Meningkatkan Kemampuan Mengimitasi 
Gerak Tari dengan Menggunakan Model Pembelajaran Langsung (Direct 
Instruction) Pada Siswa Kelas VII B SMP Negeri 5 Paloh”. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut, 1) Untuk mendeskripsikan proses 
pelaksanaan pembelajaran seni tari pada mata mata pelajaran Seni Budaya dengan 
menggunakan Metode Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) pada siswa 
kelas VII B SMP Negeri 5 Paloh; 2) Untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
mengimitasi gerak tari pada mata pelajaran seni tari  dengan menggunakan Model 
Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) pada siswa kelas VII B SMP Negeri 
5 Paloh. 
Proses pembelajaran dalam arti sempit adalah proses pendidikan dalam 
lingkup persekolahan, sehingga arti dari proses pembelajaran adalah proses 
sosialisasi individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber/ 
fasilitas, dan teman sesama siswa (Bistari, 2008:1). Dari beberapa pengertian 
pembelajaran diatas peneliti memperoleh kejelasan bahwa pembelajaran adalah 
segala usaha yang dilakukan untuk dapat menciptakan suasana terjadinya interaksi 
antara pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar agar dapat belajar dengan 
baik. Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pembelajaran yang 
diberikan oleh guru perlu dilakukan suatu kegiatan penilaian atau evaluasi. 
Penilaian atau evaluasi bertujuan memberikan harga atau  nilai berdasarkan 
kriteria tertentu, hasil yang diperoleh dinyatakan sebagai hasil belajar. Pada 
umumnya hasil belajar meliputi ranah-ranah kognitif, afektif dan psikomotorik 
(Dimyati, Mujiono ,1994:160). 
Imitasi adalah proses interaksi sosial seseorang atau sekelompok orang 
yang meniru atau mengikuti perilaku orang lain atau kelompok lain. Imitasi 
adalah suatu proses yang terjadi dengan cara mencontoh, meniru, atau mengikuti 
perilaku orang lain. Proses belajar dengan imitasi (meniru), ada yang memiliki 
sifat positif tetapi ada pula yang sifatnya negatif. Faktor imitasi dapat mendorong 
seseorang untuk berperilaku positif, yaitu mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai 
yang berlaku. Di sisi lain, imitasi dapat mengakibatkan terjadinya hal-hal negaif. 
Hal-hal yang ditiru berupa hal-hal yang menyimpang dari nilai-niai moral dan 
nilai etika yang ada di dalam masyarakat. Elemen gerak tari merupakan unsur 
penting dalam sebuah pinciptaan karya seni tari terutama pada tari Japin Lembut 
Tebas. Dalam hal ini pengimitasian pada gerak tari Japin Lembut Tebas menitik 
beratkan kepada elemen gerak tari seperti ruang, waktu, dan tenaga 
Pengertian tari menurut Sudarsono (1978:2) adalah gerak yang telah diberi 
bentuk ekspresif. Bahwa tari merupkan salah satu dari cabang seni, maka 
walaupun subtansi dasar tari adalah gerak, tetapi gerak-gerak didalam tari itu 
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bukanah gerak yang realitis. Menurut Susanne K. Langer dalam bukunya 
Problems of arts bentuk ekspresif itu ialah bentuk yang diungkapkan manusia 
dengan indah agar dapat dinikmati dan menggetarkan perasaan. Gerak yang indah 
adalah gerak-gerak yang telah diproses dengan distilir. Suanda, dkk 
(2006:23)sehingga memuaskan orang yang terlibat didalamnya. Jika itu 
menyenangkan semua orang, disitu juga terdapat nilai keindahan karena 
mengandung “keserasian” hubungan sosial. Menurut Sudarsono dalam bukunya 
Djawa dan Bali; Dua Pusat Perkembangan Drama Tari Tradisional di Indonesia, 
“Tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melaluai gerak-gerak ritmis 
yang indah. Pemahaman itu dtegaskan lebih lanjut oleg Bagong Kussudiardjo, 
Tari adalah keindahan bentuk dari badan manusia yang bergerak, berirama dan 
berjiwa yang harmonis. Dari beberapa definisi tari menurut tokoh atau pakar seni 
tari dapat disimpulkan  bahwa tari merupakan ungkapan ekspresi yang muncul 
dari jiwa manusia, dituangkan dalam bentuk gerak dan melalui proses distilir. 
Sehingga menjadi suatu gerak yang bersifat estetika dan diiringi musik pengiring 
tari yang harmonis agar dapat dinikmati dengan rasa sehingga menimbulkan rasa 
keindahan di dalam jiwa pelakunya atau pun penikmat seni. Gerak tari adalah 
sebuah proses perpindahan dari satu sikap tubuh yang satu ke sikap tubuh yang 
lain. Dengan adanya proses tersebut, maka gerak dapat dipahami sebagai 
kenyataan visual.  
Tari Jepin Lembut adalah tari tradisional Melayu yang berasal dan 
berkembang di Kalimantan Barat. Tari ini ditampilkan oleh dua orang laki-laki 
penari dengan iringan musik perkusi dan lantunan syair-syair Islami. Alat musik 
yang digunakan adalah gambus, gendang, dan ketipung, yang dimainkan dengan 
irama padang pasir. Syair-syair Islami yang dilantunkan berisi puji-pujian kepada 
Allah SWT, Nabi Muhammad SAW, dan kewajiban atau larangan menurut ajaran 
Islam. Ada tari Jepin yang terdiri dari empat, lima, atau sembilan ragam gerakan. 
Jumlah tersebut terkadang dapat berkurang atau bahkan lebih. Hal itu tergantung 
pada tujuan dan waktu pementasan. Adapun untuk tari Jepin Lembut hanya 
terdapat empat ragam gerakan, yaitu nyiur melambai, mandayung, simpul pakis 
(simpul paku), dan tahtim. 
Model pembelajaran langsung adalah salah satu pendekatan mengajar yang 
dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan 
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural yang terstruktur dengan baik 
yang dapat diajarkan dengan pola kegiatan yang bertahap, selangkahdemi 
selangkah (Trianto, 2014:93). Menurut (Eggen dan Kauchak,2012:1) Model 
Pembelajaran Langsung adalahsuatu model yang menggunakan peragaan dan 
penjelasan guru digabungkan dengan latihan yang umpan balik siswa untuk 
membantu mereka mendapatkan pengetahuan dan keterampilan nyata yang 
dibutuhkan untuk pembelajaran lebih jauh. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa Model Pembelajaran Langsung adalah motode pembelajaran dimana guru 
sangat berperan dalam menentukan media yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran, serta peran guru menjadi peran utama. Ciri pembelajaran langsung 
sebagai berikut, 1) Adanya tujuan pembelajaran dan pengaruh model pada 
siswatermasuk prosedur penilaian siswa; 2) Sintaks atau pola keseluruhan dan alur 
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kegiatan pembelajaran; 3) Sistem pengelolaan dan lingkungan belajar model yang 
diperlukan agar kegiatan pembelajaran tertentu dapat berlangsung dengan 
berhasil; 4) Sintaks atau Pola Keseluruhan dan Alur Kegiatan Pembelajaran. Pada 
model pengajaran langsung terdapat lima fase yang sangat penting. Guru 
mengawali pelajaran dengan menjelaskan tentang tujuan dan latar belakang 
pembelajaran, serta mempersiapkan siswa untuk menerima penjelasan guru. 
Pengajaran langsung menurut (Kardi, 1997:3), dapat berbentuk ceramah, 
demonstrasi, pelatihan atau praktik, dan kerja kelompok. Pengajaran langsung 
digunakan untuk menyampaikan pelajaran yang ditranspormasikan langsung oleh 
guru kepada siswa. Penyusunan waktu yang digunakan untuk mencapai tujuan 
pembelajaran harus seefesien mungkin, sehingga guru dapat merancang dengan 
tepat waktu yang digunakan. 
Langkah-langkah pembelajaran model pembelajran langsung pada 
dasarnya mengikuti pola pembelajaransecara umum. Menurut (kardi dan Nur, 
2014:99) langkah-langkah pengajaran langsung meliputi tahapan sebagai berikut, 
1) Menyampaikan tujuan dan menyiapkan siswa, 2) Menyampaikan tujuan, 3) 
Menyiapkan siswa, 4) Presentasi dan Demonstrasi, 5) Mencapai Kejelasan, 6) 
Melakukan demonstrasi, 7) Mencapai pemahaman dan penguasaan, 8) Berlatih, 9) 
Memberikan latihan terbimbing, 10) Mengecek pemahaman dan memberikan 
umpan balik. 
Secara umum setiap proses pembelajaran mempunyai kelebihan-kelebihan 
yang membuat model pembelajaran tersebut lebih baik digunakan dibanding 
dengan model pembelajaran yang lainnya. Tetapi selain mempunyai kelebihan 
kelebihan-kelebihan  pada setiap model pembelajaran juga ditemukan kelemahan-
kelemahan dari setiap model pembelajaran. Berikut ini merupakan kelebihan dari 
Model Pembelajaran Langsung  diantaranya adalah: 1) Dalam pembeajaran 
langsung, guru mengendalikan sisi materi dan urutan informasi yang diterima oleh 
siswa sehingga dapat mempertahankan fokus mengenai apa yang harus dicapai 
oleh siswa; 2) Merupakan cara yang paling efektif untuk mengajarkan konsep dan 
keterampilan-keterampilankepada siswayang berprestasi rendah sekalipun; 3) 
Model ini dapat digunakan untuk membangun model pembelajaran dalam bidang 
studi tertentu. Guru dapat meunjukan bagaimana suatu permasalahan dapat 
didekati, bagai mana informasi dianalisis, bagaimana suatu pengetahuan 
dihasilkan; 4) Model pengajaran langsung menekankan kegiatan mendengarkan 
(melalui ceramah) dan kegiatan mengamati (melalui demonstrasi), sehingga 
membantu siswa yang cocok belajar dengan cara-cara ini; 5) Model pengajaran 
langsung dapat memberikan tantangan untuk mempertimbangkan kesenjangan 
natara teori dan fakta; 6) Model pengajaran langsung dapat diterapkan secara 
efektif dalan kelas besar maupun kelas yang kecil; 7) Siswa dapat mengetahui 
tujuan-tujuan pembelajaran dengan jelas; 8) Waktu untuk berbagi kegiatan 
pembelajaran dapat dikontrol dangan ketat; 9) Dalam model ini terdapat 
penekanan pada pencapaian akademik, 10) Kinerja siswa dapat dipantau secara 
cermat; 11) Umpan balik bagi siswa berorientasi akademik; 12) Model pengajaran 
langsung dapat digunakan untuk menekankan butir-butir penting atau kesulitan-
kesulitan yang mungkin dihadapi siswa; 13) Model pengajaran langsung dapat 
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menjadi cara yang efektif untuk mengajarkan informasi dan pengetahuan faktual 
dan terstruktur. 
Kelemahan Model pengajaran langsung diantaranya adalah sebagai 
berikut: 1) Karena model pengajaran ini berpusat pada guru, maka kesuksesan 
pembelajaran bergantung pada guru. Jika guru kurang dalam persiapan, 
pengetahuan, kepercayaan diri, antusiasme maka siswa dapat menjadi bosan, 
peralihan perhatiannya, dan pembelajaran akan terhambat; 2) Model pengajaran 
langsung sangat bergantung pada cara komunikasi guru. Jika guru tidak dapat 
berkomunikasi dengan baik maka akan menjadikan pembelajaran menjadi kurang 
baik pula; 3) Jika materi yang disampikan bersifat kompleks, rinci atau abstrak, 
model pembelajaran langsung tidak dapat memberikan kesempatan pada siswa 
untuk cukup memproses dan memahami informasi yang disampaikan; 4) Jika 
terlalu sering menggunakan model pengajaran langsung akan membuat 
beranggapan bahwa guru akan memberitahu siswa semua informasi yang perlu 
diketahui. Hal ini akan menghilangkan rasa tangggung jawab mengenai 
pembelajaran siswa itu sendiri; 5) Demonstrasi sangat bergantung pada 
keterampilan pengamatan siswa. Kenyataannya, banyak siswa bukanlah bukanlah 
pengamat yang baik sehingga sering melewatkan hal-hal penting yang seharusnya 
diketahui. UntukmengatasikelemahanModel Pembelajaran Langsung (Direc 
Intruction) adalah guru harus lebih peka terhadap situasi pembelajaran. Guru 
diharapkan lebih kreatif dalam melibatkan siswa pada proses pembelajaran agar 
tidakterkesanpembelajaranterpusatkepada guru. 
 
METODE 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian deskriptif, yaitu metode yang digunakan dengan cara mendeskripsikan 
fakta-fakta yang kemudian disusul dengan analisis (Ratna, 2012:53). Kualitatif  
yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Deskriptif 
yaitu model penelitian yang dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek/obyek 
penelitian, proses yang sedang berlangsung, berdasarkan fakta-fakta yang tampak. 
Bentuk penelitian ini di kategorikan sebagai penelitian kualitatif yang 
berupa penelitian tindakan kelas (PTK) dan bersifat kolaboratif, karena pada 
saat data di analisis menggunakan pendekatan kualitatif (Iskandar,2009:24).  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu suatu kegiatan 
yang dilakukan oleh guru atau bersama-sama dengan orang lain (kolaborasi) 
yang bertujuan untuk memperbaiki/ meningkatkan mutu proses pembelajaran 
dikelasnya, (Iskandar, 2009:21). 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Menurut Irawan (2006:65) penelitian kualitatif berfikir secara induktif 
(grounded). Penelitian kualitatif tidak dimulai dengan mengajukan hipotesis dan 
kemudian menguji kebenarannya. (berfikir deduktif), melainkan bergerak dari 
bawah dengan mengumpulkan data sebanyak mungkin tentang sesuatu, dan dari 
data itu dicari pola-pola, hukum, prinsip- prinsip, dan akhirnya menarik 
kesimpulan dari analisis yang telah dilakukan. Karena itu, kalaupun hipotesis 
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dalam penelitian kualitatif, hipotesis tersebut tidak diuji untuk diterima atau 
ditolak. 
Prosedur yang digunakan dalam tahap pelaksanaan penelitian ini meliputi 
empat tahapan, yaitu tahap persiapan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi 
dan refleksi. Tahap persiapan egiatan pada tahap ini meliputi; 1) Membuat 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); 2) Membuat pedoman penskoran 
untuk hasil tes; 3) Membuat lembar observasi untuk siswa dan guru; 4) 
Membuat lembar catatan lapangan untuk guru dan siswa; 5) Menentukan waktu 
atau jadwal pelaksanaan PTK; 6) Menghubungi observer untuk mengamati 
berlangsungnya tindakan. Tahap Pelaksanaan Tindakan Pada tahap ini 
kegiatannya adalah melaksanakan pembelajaran yang tertuang dalam RPP. 
Pelaksanaan pada siklus I terdiri dari 2 kali pertemuan. Dalam penelitian ini 
pada siklus 1 model pembelajaran yang digunakan adalah Model Pembelajaran 
Langsung. Pada siklus ke 2 motede pembelajaran yang digunakan adalah 
motode yang sama seperti pada siklus 1, namun pada penlitian pada siklus ke 1 
terdapat hambatan yang dihadapi pada saat proses pembelajaran diantaranya 
adalah keterbatasan waktu dalam penelitian, dengan demikian pada siklus ke 2 
keterbatasan tersebut dapat di minimalisir dengan cara meminta siswa untuk 
latihan pada saat ekstra kurikuler seni tari di luar jam pembelajaran. Hal ini 
diharapkan agar nantinya pada siklus ke 2 apa yang di harapkan dapat terlaksana 
dengan baik dan tepat waktu. 
 
Tahap Pengamatan  
Pada tahap ini observer maupun guru yang mengajar mencatat segala 
sesuatu yang berkaitan dengan proses pembelajaran yang dijadikan sebagai 
catatan lapangan. Observasi atau pengamatan mengenai aktivitas yang dilakukan 
oleh  guru dan siswa pada saat pembelajaran berlangsung di kelas diamati 
dengan lembar observasi siswa maupun guru. Pengamatan juga dilakukan 
terhadap hasil tes akhir setelah pembelajaran yang berupa praktik menari. 
 
Tahap Refleksi 
Refleksi merupakan analisis, sintetis, dan penilaian terhadap hasil 
perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan yang dilakukan dalam penelitian 
tindakan kelas. Tahapan ini dimaksud untuk menguraikan hasil penelitian pada 
siklus I yang berkaitan dengan proses dan dampak tindakan perbaikan yang 
dilaksanakan serta mengetahui seberapa jauh tindakan yang dilakukan membawa 
perubahan. Jika terdapat masalah dari proses refleksi maka dilakukan proses 
pengkajian ulang melalui proses yang meliputi, perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan sehingga permasalahan dapat teratasi. Dari hasil penelitian siklus 1 
jika belum mencapai indikator yang telah ditentukan maka akan dilanjutkan 
pada siklus 2 dan selanjutnya. 
Setting penelitian, Tempat penelitian ini dilakukan di kelas VII B SMP 
Negri 5 Paloh. Waktu Penelitian akan diselenggarakan pada pemebelajaran 
semester Ganjil tahun ajaran 2016/2017. Subjek dalam penelitian ini adalah guru 
mata pelajaran SBK dan  siswa kelas VII B SMP Negri 5 Paloh yang berjumlah 
34 orang dengan siswa putra berjumlah 15 orang dan siswa putri berjumlah 19 
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orang. Peneliti bertindak sebagai perencana, pengajar, penganalisa data dan 
sekaligus melaporkan hasil penelitian. Peneliti berkolaborator dengan dua 
orang guru SMP Negeri 5 Palohyang berperan sebagai pengamat yaitu Pengki 
Suharto,S.Pd dan Nila, S.Pd. 
Untuk menentukan apakah peningkatan yang diinginkan terjadi dalam 
pembelajaran, maka data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah: 1) Data 
tentang hasil belajar siswa selama mengikuti pembelajaran melalui Model 
Pembelajaran Langsung yang diperoleh dari  tes tiap akhir siklus; 2) Catatan 
lapangan untuk siswa dan guru yang memuat catatan kejadian-kejadian selama 
proses kegiatan pembelajaran berlangsung. 
 
Teknik Pengumpul Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah; 1) Teknik Obsevasi Penelitian ini menggunakan teknik observasi sebagai 
satu diantara cara untuk mengumpulkan data. Dalam penelitian ini teknik yang 
digunakan adalah dengan melakukan observasi langsung yaitu dengan cara 
mengamati langsung obyeknya dalam hal ini siswa kelas VII B SMP Negeri 5 
Paloh yang menjadi objek penelitian. Penelitian awal dilakukan pata tanggal 11 
Oktober 2016. 2) Dokumentasi Menurut Sugiono (2011:329) Dokumentasi 
merupakan catatan perestiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya munumental dari seseorang. Berdasarkan 
pengertian dokumntasi menurut ahli diatas maka Metode dokumentasi dapat 
dilakukan untuk mendapatkan data-data siswa meliputi nilai siswa dan foto 
kegiatan pembelajaran melalui model Pembelajaran langsung.Pengumpulan data 
dengan dokumentasi tersebut dapat dilakukan dengan mengumpulkan lembar 
penilaian kegiatan praktik ataupun dengan cara membuat video dan foto 
kegiatan penelitian di kelas VII B SMP Negeri 5 Paloh. 3) Tes Praktik Tes 
Praktik dialakukan dengan melakukan pengamatan pada saat pengambilan niali 
praktik dilakukan dengan menggunakan angket penilaian yang sudah dibut 
sebelumnya. Angket penialaian tersebut berisi format penialain ragam 1 sampai 
dengan ragam 5. Soal dibuat berdasarkan ragam gerak tari Japin Lembuat Tebas 
yang dimulai dari ragam 1 sampai dengan ragam 5, hal tersbut sudah risakan 
cukup untuk melakukan sebuah penialan dalam pembelajaran seni tari dengan 
menggunakan Metode Pembelajaran Langsung (Direc Intruction).  
 
Alat Pengumpul data  
Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: a) 
Lembar observasi, b) Hasil dokumentasi, c) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), 
d) Ruang, siswa mampu melakukan gerak tari berdasarkan ruang geraktari pada 
ragam gerak 1, 2, 3, 4, dan 5 pada tari Japin Lembut Tebas, e) Waktu, siswa 
mampu melakukan gerak tari berdasarkan waktu geraktari pada ragam gerak 1, 2, 
3, 4, dan 5 pada tari Japin Lembut Tebas, f) Tenaga, siswa mampu melakukan 
gerak tari berdasarkan waktu geraktari pada ragam gerak 1, 2, 3, 4, dan 5 pada tari 
Japin Lembut Tebas. 
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Teknik Uji Keabsahan Data  
Pada penelitian ini teknik uji keabsahan data yang digunakan adalah teknik 
triangulasi. Menurut Sugiyono (2005:125), teknik triangulasi dalam uji kedibilitas 
diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan 
berbagai waktu. Ada empat jenis teknik triangulasi yaitu (1) triangulasi metode, 
(2) triangulasi antar peneliti (jika penelitian dilakukan berkelompok), (3) 
triangulasi sumber data, dan (4) triangualasi teori. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik triangulasi adalah dilakukan dengan cara mebandingkan 
informasi atau data dengan cara yang berbeda. Adapun kegiatan yang dilakukan 
peneliti dalam triangulasi metode adalah sebagai berikut. a) Mengumpulkan 
semua data yang diperoleh melalui teknik observasi dan dokumentasi; b) 
Membandingkan data yang satu dengan yang lainnya; c) Menentukan data yang 
valid sehingga data dapat dipertanggung jawabkan; d) Melakukan kesimpulan atas 
uji keabsahan data; e) Dilakukan oleh tiga orang yang berlatar belakang sarjana 
pendidikan. Diantaranya adalah Sapaudin, S.Pd, Suhardi, S.Pd., dan Titin 
Partini, S.Pd.I. 
 
Indikator Kinerja  
Penelitian ini dikatakan berhasil jika telah memenuhi komponen- 
komponen berikut. 1) Siswa dikatakantuntas mencapai nilai  ≥ 75 berdasarkan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah. 2) Indikator imitasi 
gerak tari, siswa dapat menirukan gerak berdasarkan ragam gerak tari Japin 
Lembut Tebas. 
 
Analisis Data  
Sudjana (dalam Iskandar, 2008:107) menyatakan analisis data penelitian 
tindakan kelas (PTK) bertolak dari fakta/ informasi di lapangan. Fakta/informasi 
tersebut kemudian diseleksi dan dikembangkan menjadi pertanyaan-pertanyaan 
yang penuh makna. Adapun data yang diperoleh dianalisis dengan  langkah-
langkah sebagai berikut: 1) Data hasil belajar siswa dianalisis dengan membuat 
tabel rekapitulasi hasil tes performansi menghitung persentase ketercapaian dan 
nilai rata-rata siswa. 2) Menganalisa catatan lapangan tentang aktivitas siswa 
dan guru untuk melengkapi teks naratif dalam menjelaskan hasil data yang 
diperoleh 3) Data hasil angket Mengimitasi gerak tari Japin Lembut siswa 
dianalisis dengan membuat tabel rekapitulasi hasil Praktik siswa dalam 
mengimitasi gerak tari Japin Lembut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  
Proses Pelaksanaan Pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran seni tari khususnya materi Tari Japin Lembut 
Tebas dengan menggunakan Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) 
di Kelas VII B SMP Negeri 5 Paloh perlu dilakukan sebuah perencanaan 
berdasarkan kondisi lingkungan kelas tersebut. Hal ini dikarenakan kegiatan 
pembelajaran terpusat pada guru. Dalam hal ini, peneliti yang juga sebagai guru 
mata pelajaran seni budaya dan keterampilan (SBK) harus memiliki strateri agar 
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kegiatan belajar mengajar lebih terarah dan bermakna, satu diantaranya adalah 
dengan menggunakan Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) yang 
dapat mempermudah peneliti dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 
Peneliti menemukan rendahnya kemampuan siswa dalam mengimitasi 
gerak tari Japin Lembut Tebas di Kelas VII B SMP Negeri 5 Paloh, hal tersebut 
diketahui dari observasi awal yang menunjukan dari 34 siswa hanya 7 orang 
siswa yang mampu mengimitasi gerak dengan baik. Maka peneliti yang juga 
sebagai guru pelajaran Seni Budaya dan Keterampilan (SBK) menggunakan 
Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) sebagai satu diantara metode 
pembelajaran yang nantinya dapat meningkatkan kemampuan mengimitasi gerak 
tari Pada tari Japin Lembut Tebas di Kelas VII B SMP Negeri 5 Paloh. 
Pelaksanaan penelitian dapat digambarkan berdasarkan hasil penelitian pada 
siklus ke I dan Siklus Ke II. 
 
Siklus I 
Tahap Perencanaan  
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII BSMP Negri 5 Paloh 
Tahun Pembelajaran 2016/2017, dengan jumlah siswa 34orang di dalam satu 
kelas yang terdiri dari 15 laki - laki dan 19 perempuan. Pembelajaran pada siklus 
I dilaksanakan sebanyak 2 kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksankan pada 
hari Selasa, 18 Oktober 2016 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Sedangkan pada 
pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa, 25 Oktober 2016 dengan alokasi 
waktu 2 x 40 menit dengan bahan ajar Tari Jepin Lembut Tebas. Perencanaan 
penelitian pada siklus I ini dilakukan beberapa hari sebelum penelitian ini 
dilaksanakan yaitu pada hari Rabu, Senin 11 Oktober 2016. Adapun kegiatan 
perencanaan penelitian siklus I adalah sebagai berikut: a) Membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), b) Membuat pedoman penskoran untuk hasil 
tes, c) Membuat lembar observasi untuk siswa dan guru, d) Membuat lembar 
catatan lapangan untuk guru dan siswa, e) Menentukan waktu atau jadwal 
pelaksanaan PTK, f) Menghubungi observer untuk mengamati berlangsungnya 
tindakan.  
 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian pada siklus I pertemuan pertama,yang dilaksanakan 
pada hari Selasa, 18 Oktober 2016 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit yaitu 2 jam 
pelajaran. pada proses pembelajaran di kelas, guru yang mengajar sekaligus 
bertindak sebagai peneliti dan observer mengamati secara langsung selama 
proses pembelajaran ini berlangsung. Dalam hal ini guru sekaligus observer 
dibantu oleh dua orang teman sejawat yaitu Ibu Nila, S.Pd yang membantu 
dalam seluruh proses pendokumentasian selama kegiatan belajar mengajar 
berlangsung sedangkan Bapak Pengki Suharto, S.Pd yang bertindak sebagi 
observer. Pertemuan pertama pembelajaran ini dilakukan dengan menggunakan 
Model Pembelajaran Langsung meliputiMenyampaikan tujuan dan 
mempersiapkan siswaGuru menjelaskan TPK, informasi latar belakang pelajaran, 
pentingnya pelajaran, mempersiapkan siswa untuk belajar. 
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Pada kegiatan ini guru mendemonstrasikan pengetahuan dan 
keterampilanguru mendemonstrasikan keterampilan dengan benar, atau 
menyajikan informasi tahap demi tahap. Dilanjutkan dengan Membimbing 
pelatihanGuru merencanakan dan memberi bimbingan pelatihan awal. Selanjutnya 
guru mengecek pemahaman dan memberikan umpan balikMengecek apakah 
siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik, memberi umpan balik. Guru 
memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapanGuru 
mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatian 
khusus pada penerapan kepada situasi lebih kelompok dan kehidupan sehari-hari. 
Adapun proses pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran 
Langsung dalam penelitian ini adalah sebagai berikutPembelajaran diawali 
dengan kegiatan pendahuluan, guru membuka pelajaran dengan mengucapkan 
salam, mempersilakan kepada siswa untuk menyiapkan teman-temannya dan 
dilanjutkan dengan memimpin doa, setelah itu dilanjutkan dengan guru 
mengabsen siswa satu per satu.Guru melanjutkan dengan memberikan apersepsi 
terhadap siswa, memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
dilanjutkan dengan kegiatan inti. Pada kegiatan eksplorasi guru memberikan 
materi dasar seni tari berupa teori seni TariJepin Lembut daerah Kabupaten 
Sambas. pada pertemuan ini, guru menyampaikan ragam gerak tari pada tari Japin 
Lembut Tebas pada ragam 1, ragam 2, dan ragam 3 yang dilanjutkan dengan Guru 
mendemonstrasikan ragam gerak Tari Japin Lembut Tebas dengan teknik yang 
benar. 
Pada kegiatan konfirmasi, guru memberikan umpan balik dengan 
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan hal yang telah dipraktekkan baik 
teori atau pun praktik, guru memberikan apresiasi kepada siswa dalam bentuk 
tepuk tangan dan melakukan refleksi agar siswa tau letak kelebihan dan 
kelemahannya, memberikan motivasi kepada peserta didik yang belum bisa 
menirukan ragam gerak Tari Jepin Lembut tebas yang dicontohkan. 
Berdasarkan pelaksanaan dipertemuan pertama pada hari selasa tanggal 18 
Oktober 2016, maka dapat terlihat indikator dalam mengimitasi gerak Tari Japin 
Lembut Tebas diantaranya adalah: 1) Sebagain siswa belum mampu menirukan 
ragam gerak Tari Japin Lembut tebas dengan baik dikarenakan siswa sebelumnya 
belum mendapatkan materi seni tari Japin Lembut Tebas; 2) Beberapa siswa 
bahkan terlihat kebingungan dalam menirukan ragam gerak tari Japin Lembut 
Tebas yang di peragakan oleh guru; 3) Sebagian siswa tidak melakukan gerak 
pada saat guru sedang mendemonstrasikan gerak tari Japin Lembut Tebas; 4) 
Masih ada siswa yang berjalan kesana kemari tanpa memperhatikan guru pada 
saat mendemonstrasikan ragam gerak tari Japin Lembut Tebas. 
Dengan kondisi yang demikian kelas menjadi kurang kondusif, hal 
tersebut menunjukkan bahwa masih rendahnya kemampuan siswa dalam 
mengimitasi gerak tari Japin Lembut Tebas melalui Model Pembelajaran 
Langsung (Direct Instruction). Hal tersebut dikarenakan materi seni tari 
khususnya tari Japin Lembut Tebas merupakan sesuatu yang baru bagi siswa. 
Melihat fenomena yang terjadi pada pertemuan pertama, guru langsung 
menindaklanjuti dengan memberikan teguraan secara lisan kepada siswa yang 
bersangkutan dan mengarahkan siswa yang mengalami kesulitan dalam 
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mengimitasi gerak tari Japin Lembut Tebas. Pembelajaran dilanjutkan dengan 
kegiatan penutup, guru menyampaikan kepada siswa untuk berlatih dan 
mengulang gerak di rumah. Dilanjutkan dengan Guru menutup pelajaran dengan 
salam. 
Pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari Selasa, 25 Oktober 
2016 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Guru membuka pelajaran dengan 
mengucapkan salam, meminta kepada ketua kelas untuk menyiapkan teman-
temannya dilanjutkan dengan memimpin doa dan mengabsen siswa satu persatu, 
serta melakukan apersepsi terhadap siswa, dan sedikit kilas balik tentang materi 
di minggu sebelumnya lalu  dilanjutkan dengan praktik tari Japin Lembut Tebas. 
Pada kegiatan eksplorasi guru meminta siswa untuk mengganti seragam 
dengan pakaian praktik tari, dan turun ke lapangan untuk melakukan kegiatan 
praktik tari Japin Lembut tebas pada Ragam 1, Ragam 2, dan Ragam 3. pada 
pertemuan ini guru mencontohkan ragam gerak tari Japin Lembut Tebas mulai 
dari Ragam 1 sampai dengan Ragam 3. Setelah di contohkan guru meminta 
siswa untuk mengikuti model sesuai dengan hitungan. 
Setelah itu guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih tari Japin Lembut Tebas 
berdasarkan kelompoknya masing-masing. Dilanjutkan dengan kegiatan 
elaborasi,pada kegiatan ini guru memanggil satu persatu masing-masing 
kelompok berdasarkan nomor urutnya untuk maju kedepan menampilkan hasil 
latihan tari Jepin Lembut Tebas. Pada proses ini guru melakukan pengambilan 
nilai sebagai nilai hasil evaluasi pada siklus 1. Setelah semua kelompok 
menyelesaikan tugasnya untuk melakukan gerak tari Japin Lembut Ragam 1, 2, 
dan 3 maka dilanjutkan dengan evaluasi hasil penampilan dari masing-masing 
kelompok baik secara individu maupun secara berkelompok. Setelah semua 
kelompok tampil dan diberikan nilai. Pada kegiatan konfirmasi guru bersama 
siswa melakukan refleksi apa yang telah dipelajari. Lalu guru memberikan 
masukan dan mengapresiasi atas hasil kerja kelompok dalam melakukan praktik 
tari Japin Lembut Tebas. Berdasarkan hasil praktik siswa pada siklus 1 Kelas VII 
B SMP Negeri 5 Paloh, maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang nilainya 
masih di bawah KKM sebanyak 28 orang sedangkan siswa yang nilainya 
mencapai standar KKM sebanyak 6 orang dengan standar KKM 75. Berdasarkan 
nilai hasil belajar siswa pada siklus 1 maka dapat dilihat bahwa masih rendahnya 
kemampuan siswa dalam mengimitasi gerak tari Japin Lembut Tebas. 
 
Tahap Observasi  
Observasi dilakukan setiap pertemuan pembelajaran. Pada saat 
pembelajaran berlangsung peneliti yang bertindak sebagai guru dibantu oleh 2 
orang teman sejawat guru SMPNegeri5 Paloh yaitu Ibu Nila, S.Pd dan Pengki 
Suharto sebagai observer. Observasi terhadap tindakan guru dalam 
pembelajaran dan kemampuan siswa dalam mengimitasi gerak tari Japin 
Lembut Tebas, dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang telah 
disediakan oleh peneliti sebelumnya. Observasi terhadap tindakan guru yang 
meliputi pelaksanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sedangkan 
obsevasi yang dilakukan terhadap imitasi gerak tari Japin Lembut Tebas meliputi 
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indikator imitasi gerak yakni ruang bagai mana cara siswa melakukan gerak 
berdasarkan ruang gerak, waktu bagaimana siswa mampu mengikuti berdasarkan 
waktu, dan tenaga bagaimana siswa mampu melakukan gerak tari berdasarkan 
tenaga. 
Pada pembelajaran siklus I tampak sebagian besar siswa tidak mampu 
untuk mengimitasi gerak tari yang dicontohkan oleh guru, hal ini ditunjukkan dari 
sikap siswa yang tidak serius dalam mempraktikkan ragam Tari Jepin Lembut 
Tebas. Dari hasil observasi beberapa siswa tampak kebingung dalam mengimitasi 
gerak tari Japin Lembut Tebas yang dicontohkan guru, hal itu dikarenakan siswa 
kelas VII belum terbiasa dengan pembelajaran seni tari. Ada beberapa siswa yang 
masih bergurau saat kegiatan belajar dalam mengimitasi gerak tari Japin Lembut. 
 
Tahap Refleksi  
Berdasarkan hasil diskusi peneliti dan observer untuk melakukan refleksi 
hasil penelitian pada siklus I adalah sebagai berikut: 1) Guru belum mampu 
dalam mengelola waktu pembelajaran dengan baik sehingga ada beberapa bagian 
dari Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang kurang efektif; 2) Guru 
belum maksimal membimbing siswa yang kurang mampu dalam mengimitasi 
gerak tari Japin Lembut yang di contohkan, namun guru lebih menggunakan 
pendekatan klasikal dengan berdiri didepan, dari pada mendekati siswa satu 
persatu; 3) Kurangnya motivasi yang diberikan guru terhadap siswa sehingga 
siswa kurang tertarik untuk melakukan gerak tari yang dicontohkan; 4) Pada saat 
latihan kurangnya pengawasan yang diberikan oleh guru terhadap peserta didik; 
5) Sebagian siswa tampak bingung dalam mengimitasi gerak tari Japin lembut 
Tebas dikarenakanmateri seni tari masih baru pertama dilaksanakan oleh siswa. 
Dari hasil refleksi penelitian siklus I pembelajaran Seni Tari Jepin LembutTebas 
melalui Model Pembelajaran Langsung (Direc Intruction)di Kelas VII B SMP 
Negeri 5Paloh dapat disimpulkan bahwa perlu diadakan perbaikan karena belum 
tercapainya indikator penelitian yang telah ditetapkan, oleh karena itu penelitian 
akan dilanjutkan ke siklus II. Adapun  rancangan perbaikan pada siklus II adalah 
sebagai berikut: a) Kegiatan penelitian pada siklus II akan dilaksanakan pada 
Hari Selasa tanggal 1 November 2016 kelas VII B SMP Negeri 5 Paloh; b) 
Kegiatan latihan dilakukan diluar lingkungan kelas; c) Guru lebih mengefisienkan 
waktu dalam mengelola pembelajaran; d) Guru lebih memberikan motivasi dan 
penguatan terhadap siswa bahwa mereka mampu untuk menirukan ragam gerak 
tari Japin Lembut Tebas; e) Guru lebi fokus untuk memperhatikan siswa dalam 
berlatih tari Japin Lembut Tebas, berdasarkan ruang, waktu, dan tenaga. 
 
Siklus II 
Tahap Perencanaan  
Pertemuan pertama dilaksankan pada hari Selasa, 1 November 2016 
dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Sedangkan pada pertemuan kedua 
dilaksanakan pada hari Selasa, 8 November 2016 dengan alokasi waktu 2 x 40 
menit dengan bahan ajar Tari Jepin LembutTebas ragam Ragam 4 dan Ragam 5. 
Perencanaan penelitian pada siklus II dilakukan sebelum penelitian yaitu pada hari 
Senin, 31 Oktober 2016. Pada tahap perencanaan siklus II berpedoman pada hasil 
14 
 
refleksi pada siklus I yaitu: Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 
Membuat pedoman penskoran untuk hasil tes, Membuat lembar observasi untuk 
siswa dan guru, Membuat lembar catatan lapangan untuk guru dan siswa, 
Menghubungi observer untuk mengamati berlangsungnya tindakan. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan penelitian siklus II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari 
Selasa, 1 November 2016 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Pertemuan pertama 
pada pembelajaranini adalah diawali dengan kegiatan pendahuluan, guru 
membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, meminta ketua kelas untuk 
menyiapkan kelas dan memimpin doa, dilanjutkan dengan mengabsen siswa satu 
persatu. Guru melanjutkan dengan memberikan apersepsi terhadap siswa yaitu 
dengan mengulang kembali ragam 1, 2, dan 3 tari Japin Lembut Tebas  yang 
telah dipelajari sebelumnya, serta mengingatkan kembali prosedur pembelajaran 
dengan Model Pembelajaran Langsung (Direct Intruction). Dilanjutkan dengan 
memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu menyampaikan 
indikator pembelajaran yang harus dicapai siswa yaitu dapat mempraktikkan 
Ragam 4 dan Ragam 5 berdasarkan elemen gerak tari yaitu ruang, waktu, dan 
tenaga. dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran langsung (Direct Instruction) sebagai 
berikut. Dengan menggunakan Metode Pembelajaran Langsung (Direct 
Intruction) dengan langkah pembelajaran sebagai berikut, guru menyampaikan 
dan mempersiapkan siswa, dilanjutkan guru mendemonstrasikan ragam gerak 4 
dan 5 tari Japin Lembut Tebas, setelah memperagakan ragam gerak 4 dan 5 
dilanjutkan dengan guru membimbing siswa dalam memperagakan ragam gerak 
4 dan 5, lalu dilanjutkan dengan guru mengecek kembali sejauh mana 
pemahaman dan memberikan upan balik terhadap siswa, lalu guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berlatih ragam gerak 4 dan 5.  
Pada kegiatan eksplorasiguru memberikan materi dasar seni tari berupa 
praktik tari Japin Lembut Tebas Ragam 4 dan Ragam 5. Pada kegiatan elaborasi, 
guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berlatih ragam 4 dan ragam 5 
tari Jepin Lembut Tebas berdasarkan kelompoknya masing-masing. Siswa 
diberikan waktu 20 menit untuk belatih. Pada kegiatan konfirmasi, guru 
memberikan umpan balik dengan memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan 
hal yang telah dipraktekkan,  berdasarkan Ragam 4 dan Ragam 5 pada tari Japin 
Lembut Tebas, melakukan refleksi agar siswa tau letak kelebihan dan 
kelemahannya, memberikan motivasi kepada siswa yang kurang mampu dalam 
mengimitasi gerak tari Japin Lembut Tebas pada Ragam 4 dan Ragam. Pada 
kegiatan penutup, guru memerintahkan kepada masing- masing kelompok untuk 
berlatih dan akan ditampilkan pada pertemuan berikutnya. Guru menutup 
pelajaran dengan salam. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Selasa 8 
November 2016 dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Guru membuka pelajaran 
dengan mengucapkan salam, meminta ketua kelas untuk menyaipak kelas dan 
memimpin teman-temannya untuk berdoa, serta melakukan apersepsi terhadap 
siswa, dilanjutkan kegiatan inti. Pada kegiatan eksplorasi guru memerintahkan 
siswa untuk berbaris berdasarkan kelompoknya masing-masing. Dilanjutkan 
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dengan kegiatan elaborasi guru meminta siswa tampil didepan berdasarkan 
kelompoknya masing-masing untuk menampilkan hasil latihan tari Jepin Lembut 
Tebasyang dilanjutkan dengan guru mengambil nilai sebagai nilai hasil evaluasi 
pada siklus II. Pada kegiatan konfirmasi guru bersama siswa merefleksi yang 
telah dipraktikan. Dilanjutkan dengan membuat kesimpulan pembelajaran iakhiri 
dengan salam.  
Berdasarkan Hasil Praktik Siswa Pada Siklus II, Kelas VII B SMP Negeri 
5 Paloh, dapat disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh nilai sesuai dengan 
standar KKM Ketuntasan yaitu 30 Orang, sedangkan siswa yang belum 
memperoleh nilai setandar KKM sebanyak 4 orang. artinya pada siklus II ini 
siswa sudah mampu dalam mengimitasi gerak tari Japin Lembut Tebas pada 
Ragam 4 dan Ragam 5 berdasarkan elemen gerak tari yaitu berdasarkan ruang, 
waktu, dan tenaga. 
Tahap Observasi, Dari hasil observasi dan catatan lapangan pembelajaran 
melalui Model Pembelajaran Langsung (Direct Intruction) pada materi seni Tari 
Jepin LembutTebas di kelas VII B SMP Negeri 5Palohpada siklus II diperoleh 
temuan sebagai berikut: 1) Masih ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam 
mengimitasi gerak tari Japin Lembut Tebas, 2) Guru mulai mengkondisikan siswa 
agar lebih tertib dan lebih serius dalam latihan mengimitasi gerak tari Japin 
Lembut Tebas, 3) Siswa mulai termotifasi untuk mempraktikan ragam gerak tari 
Japin Lembut Tebas. 
Tahap Refleksi, Berdasarkan hasil diskusi peneliti dan observer untuk 
melakukan refleksi hasil penelitian pada siklus II adalah sebagai berikut: 1) 
Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus II adalah mengalami peningkatan 
dibandingkan pada siklus ke I, hal ini ditunjukan pada nilai praktik siswa pada 
ragam 4 dan 5 berdasarkan indikator yang sudah ditetapkan sebelumnya. 2) Pada 
siklus II ada beberap siswa yang tidak mengalami peningkatan diantarnya adalah 
Bengki, Cici, Januar Dansyahputra, dan Syobirin. Kendala yang dihadapi oleh 
beberapa siswa tersebut siswa kurang serius dalam memperagakan ragam gerak 
tari yang di peragakan oleh guru sebelumnya, pada saat berlatih siswa terserbut 
cendrung bergurau dengan temannya. Dari hasil refleksi disiklus II indikator yang 
telah ditetapkan telah tercapai, sehingga peneliti dapat menyimpulkan bahwa 
penelitian tidakan kelas dihentikan pada siklus II. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian siklus I dan II dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran melalui Model Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) dapat 
meningkatkan kemampuan mengimitasi gerak tari pada materi seni Tari Jepin 
LembutTebas di Kelas VII B SMP Negeri 5Paloh. Adapun peningkatan hasil 
penelitian adalah sebagai berikut: 1) Proses pemebelajaran melalui Model 
Pembelajaran Langsung (Direct Instruction) satu diantara metode pembelajaran 
yang dapat dijadikan solusi untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
mengimitasi gerak tari pada materi Tari Japin Lembut Tebas, dengan sintaks 
model pembelajaran langsung sebagai berikut: Menyampaikan tujuan dan 
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menyiapkan siswa; Mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan; 
Membimbing pelatihan; Mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik; 
Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan. 2) Pembelajaran 
melalui Model Pembelajaran Langsung (Direct Intruction) dapat meningkatkan 
kemampuan siswa dalam mengimitasi gerak tari pada materi seni Tari Jepin 
Lembut Tebas di Kelas VII B SMP Negeri 5 Paloh. Hal ini terlihat tampak pada 
saat guru memperkenalkan ragam gerak tari Jepin LembutTebas.  
 
Saran 
Adapun saran penulis kedepan dalam menggunakan Model Pembelajaran 
Langsung (Direct Instruction) Pada materi seni tari khususnya tari Japin Lembut 
Tebas adalah: 1) Dari hasil pembelajaran melalui Model Pembelajaran Langsung 
(Direct Instruction) hendaknya dapat menjadi acuan guru menciptakan kondisi 
belajar yang menyenangkan dan memudahkan siswa yang dikarenakan sistem 
pembelajaran ini terfokus kepada guru untuk dapat memahami materi sehingga 
proses pembelajaran lebih berkualitas. 2) Untuk meningkatkan kemampuan siswa 
dalam mengimitasi gerak tari khususnya untuk materi Tari Japin Lembut Tebas, 
sebaiknya guru meningkatkankan keterampilan mengajar serta pintar dalam 
memilih strategi, model, metode atau pendekatan pembelajaran yang sesuai 
dengan situasi dan kondisi kelas. 
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